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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Proses pemberian kredit pada BUMDESMA Suko Makmur Kecamatan 

Campurdarat Kabupaten Tulungagung 

Proses pemberian kredit haruslah dilakukan secara sistematis supaya 

proses pemberian kredit yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang ada 

dan meminimalsir adanya kecurangan atau penyelewengan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang terkait dengan proses pemberian kredit, BUMDESMA Suko 

Makmur telah menapkan proses pemberian kredit yang cukup baik. Meskipun 

dalam penerapannya kadang masih terjadi beberapa kemacetan, meski begitu 

dalam penanganannya BUMDESMA Suko mamur memiliki strategi dalam 

penyelesaiannya. Adapun proses pemberian kredit pada BUMDESMA Suko 

Makmur sebagai berikut : 

a. Simpan Pinjam Perempuan (SPP) 

1. Proses pengajuan 

Pada proses ini calon nasabah mengajukan kredit dengan mengisi 

proposal dan juga melampirkan beberapa dokumen antara lain profil 

kelompok, daftar calon pemanfaat dan pengguliran, rencana angsuran 

kredit kelompok, rencana usaha kelompok, pernyataan kesedian 

tanggung renteng dari seluruh anggota foto kopi KTP, surat pesetujuan 

suami/keluarga, berita acara kelompok, foto kopi bukti tabungan 

kelompok di bank (jika ada) 
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2. Proses pengecekan proposal 

Pada proses ini dilakukan pengecekan terhadap kelengkapan dari 

proposal yang diberikan 

3. Proses verifikasi 

Pada prose ini dilakukan verifikasi yang dilakukan tim verifikasi guna 

mencari informasi dan memeriksa kebenaran data dari proposan 

pengejuan pinjaman yang dilampirkan 

4. Rapat pendanaan 

Proses ini merupakan rapat yang dilaksanakan dengan dihadiri seluruh 

pengurus BUMDESMA Suko Makmur dan juga ketua kelompok guna 

melaporkan hasil dari proses verifikasi sebagai penentu disetujuinya 

kredit dan juga besaran kredit yang diberikan 

5. Proses pencairan 

Proses pencairan ini dilaksanakan di balai desa tempat masing-masing 

nasabah nasabah dan dihadiri seluruh kelompok peminjam untuk 

menerima pinjaman 

b. Kredit Barang 

1. Proses pengajuan 

Proses ini calon peminjam mengisi proposal dan juga melampirkan 

beberapa dokumen antara lain foto kopi KTP dan KK, fotokopi STNK 

dan BPKB, jaminan (jika diperlukan) 
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2. Proses pengecekan proposal 

Pada proses ini dilakukan pengecekan terhadap kelengkapan dari 

proposal yang diberikan 

3. Proses verifikasi 

Proses verifikasi disini dilakukan guna melihat kebenaran dokumen dan 

juga yang dilampirkan 

4. Proses pencairan 

Proses pencairan ini dilakukan di BUMDESMA Suko Makmur setelah  

data yang dilampirkan dirasa benar  

c. Kredit pribadi 

1. Proses pengajuan 

Proses ini calon peminjam mengisi proposal dan juga melampirkan 

beberapa dokumen antara lain foto kopi KTP dan KK, fotokopi STNK 

dan BPKB, jaminan 

2. Proses pengecekan proposal 

Pada proses ini dilakukan pengecekan terhadap kelengkapan dari 

proposal yang diberikan 

3. Proses verifikasi 

Proses verifikasi disini dilakukan guna melihat kebenaran dokumen dan 

juga yang dilampirkan 

4. Proses pencairan 

Proses pencairan ini dilakukan di BUMDESMA Suko Makmur setelah  

data yang dilampirkan dirasa benar 
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Proses pemberian kredit yang diterapkan BUMDESMA Suko Makmur 

sudah sesuai dengan teori yang telah dipaparkan sebelumnya. hal tersebut 

terlihat pada proses verifikasi dimana didalamnya diadakan penilaian tentang 

kareakter, sumber pendapatan, pengeluaran dan juga jaminan. Hal tersebut 

dilakukan guna menjaga kredit agar tetap produktif dan tidak terjadi kemacetan 

sehingga dilakukannya verifikasi yang didalamnya menilai kesanggupan 

nasabah dalam pengembalian pinjman tersebut. 

Hal yang sama juga telah disebutkan dalam penelitian yang telah 

dilakukan oleh Nurhadi Kamaluddini dengan judul Evaluasi Sistem 

Pengendalian Intern Terhadap Pemberian Kredit Bumdes Bangun Bersama1. 

Penelitian tersebut menyebutkan dalam prosedur analisis kredit menggunakan 

prinsip 5C . Dalam hal itu BUMDESMA Suko Makmur telah melakukan 

seperti mewawancarai apa tujuan debitur mengajukan kredit, menilai karakter 

debitur serta meniali kemampuan pembayaran debitur. 

Proses pemberian kredit   BUMDESMA Suko Makmur merupakan 

proses pemberian kredit yang dirancang guna memaksimalkan kredit tersebut 

agar tetap produktif. Proses pemberian kredit sesuai dengan teori 5C yaitu: 

a. Character 

Pada prosesnya tepatnya pada proses verifikasi yang dilakukan oleh 

tim verifikasi, untuk penilaian karakter disini dilakukan dengan penggalian 

informasi tentang karakter calon nasabah melalui nasabah lama yang 

 
1 Nurhadi Kamaluddini, Haryati, Evaluasi Sistem Pengendalian Intern Terhadap 

Pemberian Kredit Bumdes Bangun Bersama, Jurnal MONEX Vol. 9 No. 1  Januari  2020, hal 113 
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bertempat tinggal dekat dengan tempat tinggal calon nasabah adapun 

penggalian informasi lain dilakukan dengan menayai tetangga dari calon 

nasabah mengenai karakter calon nasabah. 

b. Capacity 

Dalam proses penilaian Capacity atau kesanggupan dari calon 

nasabah dilakukan pada saat verifikasi dengan melakukan wawancara 

langsung ke tempat tinggal calon nasabah mengenai kesanggupan dari 

calon nasabah. 

c. Capital 

Pada proses ini dilakukan juga pada saat verifikasi dengan cara 

mendatangi rumah calon nasabah langsung dan melakukan wawancara 

terkait sumber dan besaran pendapatan begitu juga dengan pengeluaran dari 

calon nasabah dan juga total aset yang dimiliki calon nasabah 

d. Condition 

Untuk penilaian condition ini dilakukan juga pada saat verifikasi 

dengan melihat usaha apa saja yang sedang ditekuni dengan besaran 

pendapatan berapa dari sisni bisa dilihat apakah usaha dari calon nasabah 

tersebut bisa menjadi salah satu acuan untuk penilaian emberian kredit 

e. Collateral 

Untuk collateral atau jaminan disini tidak diterapkan untuk semua 

produk kredit. Adapun jaminan ini diterapkan dengan syarat sepertihalnya 

pada kredit barang, jaminan disini diterapkan apabila nilai barang yang 

dikreditkan lebih dari empat juta rupiah. Jaminan disini tidak dterapkan 
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pada produk SPP, karena produk SPP disini dilakukan guna menunjang 

kemakmuran masyarakat sepertihalnya yang tertuang pada Undang-undang 

Republik Indonesia No 6 Tahun 2014 tentang Desa  

Berdasarkan penjabaran diatas dalam hal efektivitas proses pemberian 

kredit yang dilakukan BUMDESMA Suko Makmur sudah efektif karena 

dalam prosesnya sudah sesuai dengan prinsip 5C, tapi dalam produk SPP tidak 

diberlakukan yang namanya jaminan yang dikarenakan produk SPP 

merupakan produk yang diberikan ke masyarakat untuk pancingan supaya 

kehidupan masyarakat lebih Makmur. 

B. Pengendalian internal yang dilakukan  BUMDESMA Suko Makmur 

Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung pada proses 

pemberian kredit 

Dalam sebuah proses pemberian kredit haruslah terdapat yang namanya 

pengendalian internal kredit, hal ini dimaksudkan dalam proses pemberian 

kredit terdapat kontrol atas proses kegiatan yang dilakukan supaya berjalan 

semestinya. Berdasarkan hasil penelitian yang terkait dengan pengendalian 

internal kredit, BUMDESMA Suko Makmur telah menerapkan pengendalian 

internal kredit dengan cukup baik. Adapun pengendalian internal kredit yang 

dilakukan BUMDESMA Suko Makmur sebagai berikut: 

1. Dilakukannya pemisahan tugas  dan fungsi antara anggota yang menyetujui 

kredit dan yang melakukan analisis, penaksiran angsuran dan administrasi 

kredit. Hal tersebut terlihat dari struktur organisasi dan rincian  pembagian 

tugas yang ada pada BUMDESMA Suko Makmur. Sepertihalnya untuk 
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anggota yang menyetujui kredit, meskipun proses persetujuannya melewati 

proses rapat pendanaan tapi tetap saja yang menandatangani persetujuan 

pinjaman tersebut ialah ketua BKAD yang juga salaku ketua dari 

BUMDESMA Suko Makmur,dan untuk kegiatan lain seperti melakukan 

analisis penaksirang angsuran dan administrasi kredit dilakukan oleh 

PO,BP dan juga tim verifikasi 

2. Adanya kebijakan yang diberlakukan dalam hal kredit, sepertihalnya 

terdapat beberapa kebijakan yang diterapkan antara lain penetapan kredit 

yang diberikan berdasarkan besaran nilai dari jaminan yang diberikan, 

adanya langkah verifikasi yang dimana hal ini dimaksudkan untuk menilai 

kesanggupan dari nasabah dilihat dari aset yang dimiliki dan juga sumber 

pendapatan. Adapun larangan untuk nasabah pada saat pengembalian 

dilarang menitipkan uang pengembalian kredit pada orang lain, dalam hal 

ini harus yang bersangkutanlah yang membayarkan ke kantor 

BUMDESMA Suko Makmur. Untuk ketentuan kredit bermasalah, suatu 

kredit dikatakan bermasalah apabila nasabah tidak membayar angsuran 

lebih dari waktu yang ditentukan dan juga terdapat kesulitan pada saat 

melakukan pendekatan untuk penyelesaian kemacetan kredit tersebut 

3. Adanya sumber daya manusia yang kompeten dalam bidangnya. Hal ini 

dapat dilihat dari sistem penerimaan, meskipun ada yang namanya 

rekomendasi dari desa tapi dari BUMDESMA Suko Makmur tetap 

melakukan tes untuk menguji kelayakan dari calon pengurus, dan juga 

calon pengurus tersebut haruslah memiliki pengalaman sebelumnya 
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dibidang yang akan ditempati. Bebrapa rincian tersebut dilakukan untuk 

mendapatkan pengurus yang kompeten dan mampu menyelesaikan tugas 

maupun masalah yang dihadapi 

4. Terdapat penilaian atau pengamatan yang dilakukan dari bagian Badan 

Pengawas (BP) yang dilakukan setiap tiga bulan sekali dengan melakukan 

rapat evaluasi. Rapat evaluasi tersebut didasarkan pada laporan yang 

diberikan oleh Pengelola Operasional (PO) setiap bulan dan juga rapat ini 

menilai apakah ada masalah yang timbul dan bagaimana penyelesaiannya. 

Pengendalian internal kredit yang dilakukan BUMDESMA Suko 

Makmur sudah sesuai dengan teori yang telah dipaparkan sebelumnya. Hal 

tersebut terlihat pada pengendalian internal yang ada, mulai dari adanya 

pemisahan tugas antara anggota yang menyetujui denga anggota yang 

melaksanakan analisis dan kegiatan lapangan. Dalam pelaksanaannya juga ada 

yang namanya kebijakan yang diberlakukan guna membatasi juga menjadikan 

prosedur pemberian kredit tetap terjaga sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

Bukan hanya itu, untuk pegawai dari BUMDESMA Suko Makmur juga sudah 

kompeten di bidangnya, hal ini bisa diihat dari sistem penerimaan dan juga 

kualifikasi yang harus dipenuhi untuk menjadi pengurus dari BUMDESMA 

Suko Makmur. Untuk yang terakhir adanya pengawasan yang diberlakukan , 

hal ini bisa dilihat dari adanya laporan tiap bulan yang dibuat guna menjadi 

bahan untuk evaluasi dan juga untuk acuan untuk dilakukan tindakan 

kedepannya sesuai keadaan yang ada. 
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Hal tersebut juga disebutkan dalam penelitian yang telah dilakukan  oleh 

Neka Ayang Sesiady berjudul Analisis Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit 

Modal Kerja dalam Upaya Menudukung Pengendalian Intern2. Penelitian 

tersebut menyebutkan bahwa dalam pengendalian internal pada proses 

pemberian kredit harus ditunjang pengendalian internal yang meliputi 

pemisahan tugas yang memadai , prosedur otorisasi yang tepat, personel yang 

kompeten dan dapat dipercaya, pengendalian pemerikasaan pekerjaan. Dalam 

hal pengendalian internal yang telah dilakukan BUMDESMA Suko Makmur 

seperti pemisahan tugas, kebijakan yang diberlaukan, proses penerimaan 

pengurus yang kompeten, dan pengawasan kinerja.  

Pengendalian internal BUMDESMA Suko Makmur merupakan sebuah 

pengendalian guna kaegiatan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan dan 

meminimalisir yang namanya kecurangan. Pengendalian internal pemberian 

kredit yang sesuai dengan aspek-aspek pengendalian internal kredit yaitu: 

a. Adanya pengendalian internal yang baik sepertihalnya pemisahan fungsi 

dan tugas dari anggota yang menyetujui kredit dengan yang melakukan 

kegiatan seperti analis ,penagihan,penaksiran angsuran dan administrasi 

kredit. Pada hal ini pengendalian internal yang diterapkan oleh 

BUMDESMA Suko Makmur adalah untuk pengurus yang menyetujui 

kredit aialah ketua BKAD selaku juga pimpinan atau ketua dari 

BUMDESMA Suko Makmur dan untuk pengurus yang melakukan analisis 

 
2 Sesiady, Dzulkirom,Muhammad saifi, Analisis Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit 

Modal Kerja dalam Upaya Menudukung Pengendalian Intern, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)|Vol. 
61 No. 1 Agustus 2018, hal 181 
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ialah bagian gabungan dari PO juga BP, untuk penagihan, dan administrasi 

dilakukan oleh bagian PO dan untuk penaksiran angsuran  merupakan sudah 

ditetapkan dalam kebijakan yang dibuat oleh bagian BKAD 

 

b. Adanya kebijakan yang tertulis tentang kredit yang disetujui oleh direksi 

perusahaan. Beberapa muatan yang harus ada pada kebijakan tersebut 

antara lain selisih antara jaminan informasi keuangan debitur dengan kredit 

,kredit apa saja yang dilarang, batasan pemberian persetujuan dan batasan 

cabang serta ketentuan kredit bermasalah dan konsentrasi kredit  Untuk hal 

ini kebijakan kredit yang diberlakukan oleh BUMDESMA Suko Makmur 

antara lain, untuk produk kredit pribadi besaran pinjaman yang diberikan 

adalah sebesar dari 60% dari nilai jaminan. Untuk penyerahan pembayaran 

angsuran tidak boleh diwakilkan hal ini dilakukan untuk menghindari 

kecurangan yang terjadi. dan juga besaran pinjaman yang diberikan untuk 

produk SPP per anggota akan mendapat maksimal sebesar satu juta pada 

pengajuan pertaman dan bisa bertambah jika reputasi pengembalian dinilai 

tertib. Dalam hal kredit macet juga ada ketentuan sebuah kredit dikatakan 

macet seperti pembayaran angsuran tidak dilakukan dan sudah melebihi 

jangka waktu yang ditentukan beserta masa tenggangnya. Untuk hal 

penyelesaian kredit juga sudah ada prosedurnya, mulai dai analisis sampai 

penentuan tindakan yang dilakukan. 
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c. Adanya sumber daya manusia yang kompeten dan menguasai dibidangnya 

menliputi pengetahuan dan keterampilan dalam mengatasi permasalahan 

yang ada baik dari internal maupun eksternal. Dalam hal ini dapat dilihat 

dari proses penerimaan dari pengurus baru, adapun kualifikasi yang harus 

dipenuhi dari calon pengurus baru ialah harus kompeten dibidangnya 

dengan melakukan tes kelayakan dan juga sudah memiliki pengalaman  

dalam hal mengurus entah koperasi atau pegawai di balai desa. 

 

d. Harus adanya pengamatan atau penilaian terhadap kredit yang diberikan 

secara terus menerus .Hal ini dilakukan gunanya untuk membangun sebuah 

sistem yang tersusun rapi supaya dapat mendeteksi permasalahan sejak dini 

dan menyusun rencana untuk penanganannya. Dalam hal ini selalu 

dilakukannya evaluasi atau penilaian setiap tiga bulan sekali guna menilai 

kinerja pengurus dan juga kelancaran kredit yang ada. Untuk setiap 

bulannya dari PO yang merupakan pengelola operasional selalu 

menyetorkan laporan ke bagian BP sebagai  bahan penilaian dan juga 

pengawasan dari kegiatan yang dijalankan oleh BUMDESMA Suko 

Makmur. 

Berdasarkan penjabaran diatas dalam hal efektivitas proses pemberian 

kredit yang dilakukan BUMDESMA Suko Makmur sudah efektif karena dalam 

prosesnya khususnya dalam pengendalian internal kredit. BUMDESMA Suko 

Makmur telah menerapkan aspek-aspek pengendalian internal kredit mulai dari 
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pemisahan tugas yang memadai , adanya kebijakan yang diterapkan, pengurus 

yang kompeten dan juga adanya pengawasan kinerja yang dilakukan. 

 


